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Abstract 
 

This research was conducted to develop appropriate and appropriate learning designs for grade 
5 elementary school students. The type of research used was development research with the 
Instructional Development Model (MPI). This research was conducted in Rajeg District, 
Tangerang Regency with three schools which were used as research sites, namely, SD Negeri 
Sukatani 6. This research was conducted in three stages, namely: The first stage in the MPI 
model is the identification stage which consists of three steps as follows: a. identify instructional 
needs and write general instructional goals; b. perform instructional analysis; and c. identify 
the behavior and initial characteristics of students. The second stage is the development stage 
which consists of four steps as follows: a. writing specific instructional goals; b. compile 
learning outcome assessment tools; c. Develop an institutional strategy; and D. developing 
instructional materials. The third stage, evaluating and revising which consists of one step, 
namely compiling a design and carrying out a formative evaluation which includes revising 
instructional materials. The result of this development research is the arrangement of effective 
teaching materials for grade 5 elementary school students in Mathematic. 
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Abstrak : Penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan desain pembelajaran yang tepat 
dan sesuai bagi siswa Sekolah Dasar kelas 5. Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian 
pengembangan dengan Model Pengembangan Instruksional (MPI). Penelitian ini dilakukan 
di Kecamatan Rajeg Kabupaten Tangerang dengan tiga sekolah yang dijadikan sebagai 
tempat penelitian yaitu, SD Negeri Sukatani 6. Penelitian ini dilakukan melalui tiga tahap 
yaitu: Tahap pertama dalam model MPI adalah tahap mengidentifikasi yang terdiri dari tiga 
langkah sebagai berikut: a. mengidentifikasi kebutuhan instruksional dan menulis tujuan 
instruksional umum; b. melakukan analisis instruksional; dan c. mengidentifikasi perilaku dan 
karakteristik awal peserta didik. Tahap kedua adalah tahap mengembangkan yang terdiri dari 
empat langkah sebagai berikut: a. menulis tujuan instruksional khusus; b. menyusun alat 
penilaian hasil belajar; c. Menyusun strategi instrusional; dan d. mengembangkan bahan 
instruksional. Tahap ketiga, mengevaluasi dan merevisi yang terdiri dari satu langkah yaitu 
menyusun desain dan melaksanakan evaluasi formatif yang termasuk di dalamnya kegiatan 
merevisi bahan instruksional. Hasil penelitian pengembangan ini adalah tersusunnya bahan 
ajar yang efektif bagi siswa Sekolah Dasar kelas 5 pada mata pelajaran Matematika. 

Kata Kunci: Pengembangan, Desain Pembelajaran, Matematika SD 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan upaya dasar untuk membentuk manusia yang 

berkualitas. Tidak dapat dipungkiri lagi manfaat yang akan diperoleh dari pendidikan 

yang berkualitas, diantaranya adalah berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Berdasarkan hasil survei Badan Pusat Statistik (BPS, 2010), jumlah penduduk 

Indonesia pada tahun 2010 adalah sebanyak 237.641.326 jiwa. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa Indonesia selain memiliki Sumber Daya Alam (SDA) yang 

berlimpah, juga memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang banyak. Namun, SDM 

ini sangat disayangkan apabila tidak diiringi dengan pendidikan yang berkualitas yang 

dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat Indonesia. 

Pemerintah Indonesia tentu selalu berupaya melakukan perbaikan di dunia 

pendidikan. Keseriusan dalam perbaikan pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan 

Indonesia yang telah tertuang dalam UU RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang dasar, 

fungsi, dan tujuan pendidikan yaitu Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi 

warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Peserta didik merupakan salah satu komponen penting dalam dunia 

pendidikan. Dalam beberapa tingkat sekolah, salah satunya adalah Usia Sekolah 

Dasar (SD) yang merupakan usia antara 6-12 tahun. Menurut Syamsuddin (2009 : 

103) perilaku kognitif pada usia Sekolah Dasar adalah, Kemampuannya dalam proses 

berpikir untuk mengoperasikan kaidah-kaidah logika meskipun masih terikat dengan 

objek-objek yang bersifat konkret. Usia ini merupakan awal mula peserta didik 

banyak menerima materi baru yang berkaitan dengan logika seperti matematika. 

Menurut Abdurahman (2003 : 74), Matematika adalah bahasa simbolis untuk 

mengekspresikan hubungan-hubungan kuantitafif dan keruangan, yang memudahkan 

manusia berpikir dalam memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-harinya. 

Matematika masih dianggap sukar oleh sebagian peserta didik karena beberapa hal, 

diantaranya adalah karena banyaknya rumus yang digunakan maupun metode 
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pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang menyenangkan sehingga membuat 

peserta didik yang tidak suka pelajaran tersebut cepat merasa jenuh dan bosan. Hal 

tersebut membuat para guru resah karena mengakibatkan rendahnya hasil belajar 

matematika. 

Kualitas guru juga dituntut untuk selalu kreatif dan inovatif dalam menyusun 

kegiatan pembelajaran. Mulai dari metode dan bahan ajar yang digunakan maupun 

alat pengukuran hasil belajar. Sebagai seorang guru, pengukuran kualitas guru tidak 

hanya berdasarkan pada penguasaan materi saja, tetapi guru juga dituntut agar lebih 

kreatif dan inovatif. Tujuan dari guru yang kreatif dan inovatif adalah guru 

diharapkan mampu membuat kegiatan pembelajaran yang lebih menyenangkan dan 

sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan dengan menyesuaikan peserta 

didik yang diajarkannya. 

Salah satu hal yang berpengaruh dalam pencapaian kompetensi mengajar 

adalah pembelajaran yang efektif. Pembelajaran yang efektif merupakan pembelajaran 

yang hasilnya sesuai dengan tujuan pembelajaran. Desain pembelajaran juga dibuat 

sedemikian rupa agar kegiatan pembelajaran dapat berjalan efektif. Menurut Hamzah 

dan Muhlisrarini (2014 : 309) Desain Pembelajaran adalah kegiatan yang dilaksanakan 

untuk menentukan pendekatan pembelajaran apa yang paling baik dilaksanakan agar 

menimbulkan perubahan pengetahuan dan keterampilan pada peserta didik ke arah 

yang dikehendaki. Hal ini dapat diartikan bahwa salah satu hal yang berpengaruh 

dalam pembelajaran yang efektif adalah desain pembelajaran yang dibuat sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik dan dilakukan demi tercapainya tujuan pembelajaran. 

Ditinjau dari hal-hal yang telah diuraikan sebelumnya mengenai beberapa 

permasalahan yang terjadi pada siswa SD dengan matematika sebagai salah satu 

pelajaran yang cukup sulit. Maka, untuk menjawab permasalahan tersebut perlu dikaji 

bagaimana mengajarkan matematika khususnya bagi siswa SD kelas V agar 

matematika lebih menarik dan mudah untuk di pahami. Untuk itu, peneliti ingin 

mengembangkan suatu desain pembelajaran dengan basis konseptual bagi siswa 

tingkat SD kelas V dengan judul yang dibuat oleh peneliti adalah “Pengembangan 

Desain Pembelajaran Matematika Siswa SD kelas V”. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar 

Matematika memang berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari, 

misalnya simbol kuantitas atau banyaknya suatu objek, pola-pola/bentuk benda, 

sistem siklus keteraturan suatu pola kehidupan dan lain-lain. Masalah 

membandingkan dua buah objek yang menghasilkan nilai sama, tidak sama, lebih 

besar atau lebih kecil merupakan contoh pola hubungan matematika yang lahir 

karena adanya realita praktis dalam kehidupan sehari-hari. Hubungan itu lalu 

diolah menjadi sebuah persamaan atau pertidaksamaan matematika. 

Dalam pembelajaran matematika tentu memiliki tujuan akhir yang ingin 

dicapai, salah satunya pada tingkatan Sekolah Dasar. Heruman (2012 : 47-

48)menyatakan bahwa, Tujuan akhir pembelajaran matematika di SD ini yaitu agar 

siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan 

sehari-hari. Berikut ini adalah pemaparan pembelajaran yang ditekankan pada 

konsep matematika: 

1. Penanaman Konsep Dasar (Penanaman Konsep), yaitu pembelajaran 

suatu konsep baru matematika, ketika siswa belum pernah 

mempelajari konsep tersebut. Pembelajaran penanaman konsep dasar 

merupakan jembatan yang harus dapat menghubungkan kemampuan 

kognitif siswa yang konkret dengan konsep baru matematika yang 

abstrak. 

2. Pemahaman Konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dari pemahaman 

konsep, yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep 

matematika. 

3. Pembinaan keterampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 

konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran pembinaan 

keterampilan bertujuan agar siswa lebih terampil dalam menggunakan 

berbagai konsep matematika. 

 



Ina Magdalena, Nurlayla Hidayati, Eka Nurwahyuni 

 Nusantara : Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 500 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

matematika merupakan kegiatan yang berhubungan dengan pembelajaran eksak yang 

dapat berupa pola, bentuk, dan ruang, serta operasi perhitungan konsep-konsep 

abstrak yang dapat menimbulkan proses berpikir ilmiah dengan tujuan penguasaan 

kompetensi matematika SD mengenai konsep dasar matematika dan dapat diterapkan 

dalam kehidupan sehari-hari yang disusun secara bertahap agar siswa terampil dan 

sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

 

Teori Pengembangan Desain Instruksional 

Desain instruksional merupakan pengembangan dalam menyusun suatu 

kegiatan pembelajaran secara sistemik untuk mencapai tujuan pembelajaran.Seels & 

Richey (dalam Setyosari, 2013: 277) berpendapat sebagai berikut, “Developmental 

research, as opposed to simple instructional development, has been defined as the systematic study of 

designing, developing and evaluating instructional programs, processes and products that must meet 

the criteria of internal consistency and effectiveness.” Berdasarkan hal tersebut penelitian 

pengembangan sebagaimana dibedakan dengan pengembangan pembelajaran 

sederhana, didefinisikan sebagai kajian sistematik untuk merancang, 

mengembangkan, dan mengevaluasi program-program, proses, dan hasil 

pembelajaran yang harus memenuhi kriteria konsistensi dan keefektifan secara 

internal. Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa penelitian pengembangan 

merupakan kajian mengenai proses yang secara sistematik untuk merancang, 

mengembangkan, dan mengevaluasi pembelajaran yang melibatkan beberapa 

komponen yang bertujuan untuk mendesain sebuah desain pembelajaran yang efektif 

dan sesuai bagi peserta didik. 

 

Konsep Model Pengembangan Instruksional 

Pengembangan instruksional atau desain instruksional adalah proses yang 

sistematis dalam mencapai tujuan instrusional secara efektif dan efisien melalui 

pengidentifikasian masalah, pengembangan strategi dan bahan instruksional, serta 

pengevaluasian terhadap strategi dan bahan instruksional tersebut untuk menentukan 
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hal-hal yang harus direvisi (Suparman, 2014: 104). Definisi tersebut mengandung 

pengertian, yaitu: 

1. Tujuan atau akhir desain instruksional adalah menghasilkan satu set 

produk instruksional yang efektif dan efisien dalam mencapai tujuan 

instruksional. Satu set produk ini disebut pula bahan instruksional 

atau sistem instruksional. 

2. Proses desain instruksional dimulai dengan mengidentifikasi masalah, 

dilanjutkan dengan mengembangkan strategi dan bahan instruksional, 

kemudian diakhiri dengan mengevaluasi efektivitas dan efisiensi bahan 

tersebut. Proses evaluasi disini termasuk revisi. 

 

Menurut Maduarti, dkk (Suparman, 2014: 104) menyatakan bahwa 

Pengembangan pembelajaran, desain sistem pembelajaran, atau teknologi kinerja. 

Sebenarnya istilah tersebut dapat saja menunjuk hal yang sama, desain pembelajaran. 

Hal tersebut mengartikan bahwa desain instruksional mau desain sistem 

pembelajaran mengartikan hal yang sama yaitu desain pembelajaran. 

 

METODE 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian pengembangan. 

Model pengembangan yang dipilih adalah pengembangan desain pembelajaran yang 

mengacu pada Model Pengembangan Instruksional (MPI) oleh Suparman (2014:131). 

Tahapan atau prosedur dalam menyusun suatu sistem instruksional adalah:Tahap 

pertama, mengidentifikasi yang terdiri dari tiga langkah sebagai berikut: 

mengidentifikasi kebutuhan instruksional dan menulis tujuan instruksional umum; 

dan melakukan analisis instruksional; dan mengidentifikasi perilaku dan karakteristik 

awal peserta didik.Tahap kedua, mengembangkan yang terdiri dari empat langkah 

sebagai berikut:menulis tujuan instruksional khusus;menyusun alat penilaian hasil 

belajar; menyusun strategi instrusional; dan mengembangkan bahan 

instruksional.Tahap ketiga, mengevaluasi dan merevisi yang terdiri dari satu langkah 



Ina Magdalena, Nurlayla Hidayati, Eka Nurwahyuni 

 Nusantara : Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial 502 

yaitu menyusun desain dan melaksanakan evaluasi formatif yang termasuk di 

dalamnya kegiatan merevisi bahan instruksional. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Desain Instruksional Modern Atwi Suparman 

Sumber: Desain Instruksional Modern Atwi Suparman (2014:105) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap pembuatan desain pembelajaran yang akhirnya menghasilkan bahan 

pembelajaran Matematika SD kelas 5 ini dilakukan oleh pendesain diadaptasi dari 

langkah-langkah model pengembangan instruksional yang dikembangkaan oleh M. 

Atwi Suparman. Adapun tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Analisis Kebutuhan dan Menentukan Tujuan Instruksional Umum 

Analisis kebutuhan peserta didik merupakan kegiatan awal pada proses 

pengembangan desain pembelajaran. Pada tahap analisis kebutuhan peneliti 

melakukan wawancara langsung kepada guru SD kelas 5 untuk mendapatkan 

informasi secara konkret mengenai karakteristik peserta didik serta kompetensi yang 

diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik yang duduk di kelas 5 SD. Dalam 

wawancara tersebut beberapa dari narasumber mengatakan bahwa karakteristik 

peserta didik kelas 5 SD yakni sudah mempunyai sikap mandiri terutama dalam 

mengerjakan tugas, dan pola pikirnya sudah mulai berfikir secara abstrak. Selain itu 

saat pembelajaran peserta didik mudah bosan jika metode yang digunakan tidak tepat 
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dan materi yang disampaikan terlalu sulit. Oleh karena itu sangat dibutuhkan sebuah 

pembelajaran dengan penyampaian menarik. 

Dari kompetensi yang diharapkan dapat dicapai oleh peserta didik kelas 5 SD 

dirancang Tujuan Instruksional Umum (TIU) untuk menentukan kompetensi-

kompetensi yang akan dicapai oleh peserta didik di kelas 5 SD sesuai dengan 

keinginan dan harapan dari para orang tua atau wali peserta didik kelas 5 SD. Tujuan 

instruksional umum inilah yang akan menjadi acuan untuk merangkai bahan 

pembelajaran yang sesuai dengan kompetensi-kompetensi yang diinginkan dapat 

dicapai oleh peserta didik. Pendesain menyusun satu TIU untuk keseluruhan proses 

pembelajaran Matematika SD kelas 5. 

TIU yang disusun adalah “Jika diberikan soal latihan Matematika mengenai 

pelajaran Matematika Sekolah Dasar kelas 5, maka siswa kelas 5 Sekolah Dasar 

diharapkan mampu memahami dan mengerjakan dengan baik, dalam menyelesaikan 

soal-soal latihan maupun dalam pemecahan masalah berbentuk soal cerita dengan 

mandiri, cepat, dan minimal benar 70%, yang meliputi materi kelas 5 Sekolah Dasar”. 

2. Analisis Instruksional 

Pada tahap ini pendesain merangkai langkah-langkah atau tahapan-tahapan 

pencapaian kompetensi peserta didik kelas 5 SD, mulai dari yang termudah hingga 

tersulit. Tahapan-tahapan ini nantinya akan dimasukkan dalam bahan pembelajaran 

yang akan digunakan pada pembelajaran Matematika SD kelas 5. Hasil dari analisis 

instruksional adalah peta kompetensi yang menunjukkan susunan subkompetensi 

yang paling dasar sampai kompetensi yang paling tinggi seperti yang dirumuskan 

dalam TIU. 

3. Identifikasi Perilaku Peserta Didik SD Kelas 5 

Peneliti mengamati perilaku peserta didik yang dapat dilihat dari hasil analisis 

kebutuhan yang telah dilakukan pada pada awal kegiatan pengembangan desain 

instruksional. Hasil dari analisis kebutuhan tersebut penulis rangkum menjadi 

perilaku dan karakteristik yang ditunjukkan oleh peserta didik kelas 5 SD yang terbagi 

dalam tiga karakteristik, yaitu karakteristik dilihat dari segi fisik, karakteristik dilihat 

dari segi kecerdasan, dan karakteristik dilihat dari segi sosial-emosional. 
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4. Menentukan Tujuan Instruksional Khusus (TIK) 

Tujuan instruksional khusus merupakan sebuah penjabaran dari TIU. 

Perumusan TIK ini sangat tergantung pada TIU. Oleh karena itu, TIU harus 

dimatangkan secara isi. Untuk proses penelitian ini pendesain menyusun enam butir 

TIK yang masing-masing TIK berkaitan dengan TIU yang telah dibuat sehingga 

mendapatkan komposisi yang pas dan sesuai dengan hasil yang diharapkan, yakni 

sebagai berikut. 

a. Jika diberikan tes mengenai operasi hitung bilangan bulat, maka siswa 

Sekolah Dasar kelas 5 akan mampu menjawab dan menyelesaikan secara 

jelas dan terperinci, minimal benar 70%. 

b. Jika diberikan tes mengenai operasi hitung pecahan, maka siswa Sekolah 

Dasar kelas 5 akan mampu menjawab dan menyelesaikan secara jelas dan 

terperinci, minimal benar 70%. 

c. Jika diberikan tes mengenai volume per waktu, maka siswa Sekolah Dasar 

kelas 5 akan mampu menjawab dan menyelesaikan secara jelas dan 

terperinci, minimal benar 70%. 

d. Jika diberikan tes mengenai luas segi banyak sederhana, luas lingkaran, dan 

volume prisma segitiga maka siswa Sekolah Dasar kelas 5 akan mampu 

menjawab dan menyelesaikan secara jelas dan terperinci, minimal benar 

70%. 

e. Jika diberikan tes mengenaisistem koordinat, maka siswa Sekolah Dasar 

kelas 5 akan mampu menjawab dan menyelesaikan secara jelas dan 

terperinci, minimal benar 70%. 

f. Jika diberikan tes mengenai mengumpulkan dan mengolah data, maka 

siswa Sekolah Dasar kelas 5 akan mampu menjawab dan menyelesaikan 

secara jelas dan terperinci, minimal benar 70%. 

5. Membuat Alat Penilaian Hasil Belajar 

Selanjutnya, penulis membuat rancangan instrumen penilaian. Instrumen 

penilaian ini yang nantinya akan dijadikan acuan dalam menilai hasil kompetensi pada 
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akhir pembelajaran Matematika Kelas 5 SD. Rancangan instrumen yang dibuat oleh 

pendesain berupa butir-butir soal yang akan diujikan pada proses akhir pembelajaran. 

Butir-butir soal yang dibuat penulis mengacu pada tabel spesifikasi tes yang 

komperehensif. Tabel strategi yang dibuat memperhatikan TIU dan TIK yang telah 

dibuat sebelumnya. Tabel spesifikasi ini juga memuat indikator-indikator pencapaian 

siswa dalam pembelajaran Matematika SD kelas 5. 

Dalam pembuatan tabel spesifikasi tes pendesain mengamati indikator-

indikator umum yang telah disusun oleh Depdiknas untuk mata pelajaran Matematika 

SD kelas 5 yang kemudian disesuaikan dengan kompetensi-kompetensi yang 

diharapkan dicapai oleh peserta didik kelas 5 SD. 

Tabel 1. Format Tabel Spesifikasi Tes yang Komprehensif 
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6. Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran ini perlu dipersiapkan agar pembelajaran dapat berjalan 

secara fokus dan terarah pada pencapaian kompetensi-kompetensi peserta didik. Isi 

pembelajaran untuk setiap TIK yang telah dirancang sebelumnya bersama komponen 

lain seperti langkah-langkah kegiatan instruksional, metode, serta media dan alat 
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instruksional akan tergambar dalam strategi instruksional. Dengan kata lain, daftar isi 

pembelajaran akan dibuat pendesain instruksional pada saat menyusun strategi 

instruksional ini. 

Dalam penyusunan strategi penulis perlu menguasai teknik dan metode-metode 

pembelajaran serta media pembelajaran yang akan digunakan. Metode dan media 

pembelajaran ini yang akan membantu proses penyampaian materi ajar kepada 

peserta didik. Namun yang terpenting adalah penulis mengetahui dan memahami 

materi pembelajaran yang diajarkan di sekolah saat ini juga perlu diperhatikan.Oleh 

karena itu, kesesuaian antara metode dan media pembelajaran dengan materi 

pembelajaran itu sendiri akan menghasilkan sebuah pembelajaran bermakna bagi 

peserta didik. 

Pendesain telah menyusun strategi pembelajaran ini pada setiap masing-masing 

TIK dengan dasar TIU. Strategi pembelajaran itu yang nantinya akan digunakan pada 

proses pembelajaran di kelas yang dikemas dengan adanya metode dan media 

pembelajaran hingga alokasi waktu yang ada telah terencana dengan baik. Pendesain 

mengalokasikan waktu selama 35 menit. Dengan strategi pembelajaran ini diharapkan 

agar setiap tahapan dan pembahasan dalam TIK dapat terlaksana untuk tercapainya 

kompetensi-kompetensi dalam TIU. Berikut diuraikan strategi pembelajaran dalam 

pengembangan desain pembelajaran matematika Sekolah Dasar kelas 5. Mata 

pelajaran : Matematika SD Kelas 5 

TIK No. 1: 

Jika diberikan tes mengenai operasi hitung bilangan bulat, maka siswa kelas 5 

Sekolah Dasar akan mampu menjawab dan menyelesaikan secara jelas dan terperinci, 

minimal benar 70%. 
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Tabel 2. Strategi Pembelajaran TIK no.1 
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7. Mengembangkan Bahan Instruksional 

Bahan pembelajaran merupakan sebuah produk yang akan dihasilkan dari 

proses pengembangan desain pembelajaran Matematika Sekolah Dasar kelas 5. Bahan 

instruksional inilah yang isinya memuat materi-materi dan kegiatan lainnya berupa 

latihan-latihan sebagai penunjang untuk tercapainya kompetensi-kompetensi peserta 

didik.Dari segi muatan isi, penulis menyusun bahan instruksional ini dengan 

memperhatikan antara TIU dan TIK hingga strategi yang telah disusun sebelumnya. 

Selain itu penulis mengambil beberapa buku-buku sekolah guna dijadikan referensi 

dalam pembuatan bahan instruksional. Dari segi desain atau tampilan bahan 

instruksional, penulis membuat semenarik mungkin dengan penggunaan tema atau 

background berwarna disertai gambar-gambar menarik. Hal ini bertujuan agar peserta 

didik tidak merasa bosan dan jenuh saat proses pembelajaran berlangsung. 

8. Melakukan Evaluasi Formatif 

Evaluasi formatif bertujuan untuk menentukan apa yang harus ditingkatkan 

atau direvisi agar produk lebih sistematis, efektif, dan efisien. Idealnya pendesain 

instruksional melakukan empat tahapan evaluasi formatif, yaitu review oleh ahli di 

luar tim pendesain instruksional, evaluasi satu-satu, evaluasi kelompok kecil dan uji 

coba lapangan. 

Evaluasi formatif yang dilakukan pendesain yaitu review oleh para ahli di 

luar tim pendesain instruksional. Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh pendapat 

dari pihak lain, sesama ahli tentang bagaimana aspek ketepatan konten menurut ahli 

bidang studi, memadai atau tidaknya strategi instruksional dari pendesain bidang 

studi, dan desain fisik dari ahli media. 

Kualitas bahan instruksional Matematika SD kelas 5 didasarkan pada 

penilaian evaluasi formatif yaitu satu dosen matematika,satu dosen bahasa, satu dosen 

ahli teknik pendidikan dan tiga orang guru matematika. Komponen penilaian terdiri 

dari komponen kelayakan isi, komponen kelayakan kegiatan instruksional, dan 

komponen fisik bahan instruksional. Selain bahan instruksional yang di evaluasi, 

seluruh kegiatan proses instruksional ini juga di evaluasi. Beberapa poin yang di 

evaluasi yakni sebagai berikut: 
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1) Kebenaran dan kemutakhiran isi menurut bidang ilmu dan relevansi 

dengan tujuan instruksional 

2) Kebenaran istilah-istilah teknis 

3) Ketepatan perumusan TIU 

4) Memadai atau tidaknya analisis instruksional 

5) Relevansi TIK dengan TIU 

6) Ketepatan perumusan TIK 

7) Relevansi tes dengan tujuan instruksional 

8) Kualitas teknis penulisan tes 

9) Relevansi strategi instruksional termasuk isi dengan tujuan instruksional 

10) Relevansi produk atau bahan instruksional dengan tes dan tujuan 

instruksional 

11) Kualitas teknis produk instruksional 

 

Dari beberapa masukan validator dan dilakukan beberapa kali revisi, bahan 

instruksional yang diadaptasi dari Model Pengembangan Instruksional M. Atwi 

Suparman diharapkan mampu memfasilitasi pencapaian kompetensi-kompetensi 

peserta didik kelas 5 SD dalam pemecahan masalah matematis. Hasil dari 

pengembangan desain instruksional ini adalah produk berupa bahan ajar yang 

memuat materi SD kelas 5. Bahan ajar ini dilengkapi dengan Tujuan Instruksional 

Umum (TIU), Tujuan Instruksional Khusus (TIK), indikator pencapaian kompetensi, 

peta konsep, latihan-latihan yang mengaplikasikan metode pembelajaran dari strategi 

pembelajaran kooperatif, serta dilengkapi dengan uji kemampuan dan latihan akhir 

tahun untuk mengukur sejauh mana pencapaian kompetensi peserta didik. 
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KESIMPULAN 

Bahan ajar Matematika Sekolah Dasar kelas 5 dalam desain instruksional ini 

telah dikembangkan dengan model pengembangan instruksional M.Atwi Suparman 

melalui tahap pendahuluan, analisis dan pengembangan prototype, serta 

melaksanakan evaluasi formatif. Pada tahap pendahuluan terdiri dari mengidentifiksi 

kebutuhan instruksional dan menulis tujuan instruksional umum, melakukan analisis 

instruksional, serta mengidentifikasi perilaku dan karakteristik awal peserta didik. 

Pada tahap berikutnya, yakni analisis dan pengembangan prototype terdiri dari 

menulis tujuan instruksional umum, menulis alat penilaian hasil belajar, menyusun 

strategi instruksional, dan mengembangkan bahan instruksional. Tahap terakhir yaitu 

melaksanakan evaluasi formatif penelaahan oleh pakar dan revisi. Penilaian kualitas 

bahan ajar dilaksanakan pada tahap evaluasi formatif oleh tiga ahli yang terdiri dari 

ahli materi, ahli pendesain instruksional, dan ahli bahasa. Hasil penilaian dari ahli 

tersebut adalah bahan ajar instruksional yang telah terstruktur dan terprogram dengan 

kualitas yang baik. 
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